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ABSTRAKSI 

 

Pratama, Aji Surya. 2022 “Penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Penanganan Crew Kapal Dalam Pandemi Covid-19 Di MV. 

Andhika Kanishka”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

TALK, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Romanda Annas Amrullah, S.ST,M.M. Pembimbing II: Retno 

Hariyanti, S.Pd.M.M. 

 

Pandemi covid-19 yang terjadi 2 tahun terakhir ini memiliki dampak 

terhadap kegiatan proses berlangsungnya operasional kapal MV. Andhika 

Kanishka. Dimana apabila ada crew yang terpapar covid-19 akan 

menyebabkan banyak kerugian bagi perusahaan dan crew tersebut. Ada 

beberapa rumusan masalah yang dijelaskan dalam penelitian ini. Rumusan 

masalah ini meliputi: faktor-faktor penyebab terjadinya penularan virus 

covid-19 di kapal, dampak yang diakibatkan apabila tidak menerapkan SOP 

pada penanganan crew yang terpapar covid-19, dan upaya yang diterapkan 

sesuai SOP pada penanganan crew yang terpapar covid-19. 

 

Penulis menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif, 

triangulasi yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. Peneliti 

mengidentifikasi kendala, strategi dan bagaimana penerapan SOP dalam 

penanganan crew kapal dalam pandemi covid-19 di MV. Andhika 

Kanishka. 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyebab crew kapal terpapar covid-19 disebabkan oleh adanya crew kapal 

yang melakukan pesiar dan berkontak dengan warga setempat sehiggga crew 

kapal yang sudah berada di kapal tertular covid-19, dan adanya crew kapal 

yang kurang mematuhi himbauan dari pemerintah untuk menerapkan 

protokol kesehatan yang sudah di anjurkan oleh pemerintah agar dapat 

mengurangi penyebaran covid-19. Upaya yang dilakukan dengan cara 

meningkatkan protokol saat akan melaksanakan pesiar dan membuat 

program vaksinasi untuk crew kapal supaya dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh atau immune tubuh. 

 
 

Kata Kunci: Penerapan, SOP, crew, Covid-19 
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ABSTRACT  
 

Pratama, Aji Surya, 2022, NIT: 551811337005 K, “Penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Penanganan Crew Kapal Dalam 

Pandemi Covid-19 Di MV. Andhika Kanishka”, Thesis, Diploma IV 

Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Lecturer I: 

Romanda Annas Amrullah, S. ST, M.M. Lecturer II: Retno 

Hariyanti, S.Pd.M.M. 

 

The COVID-19 pandemic that occurred in the last 2 years has an 

impact on the activities of the MV ship operational process. Andhika 

Kanishka. Where if there is a crew exposed to covid-19, it will cause a lot 

of losses to the company and the crew. There are several formulations of 

the problem described in this study. The formulation of this problem 

includes: factors causing the transmission of the COVID-19 virus on ships, 

the impact caused by not applying SOP to handling crews exposed to covid- 

19, and efforts applied according to SOPs on handling crews exposed to 

covid-19. 

 

Writers use a qualitative descriptive method approach, triangulation, 

namely observation, interviews and literature studies. Researchers identified 

constraints, strategies and how to apply SOP in handling ship crews in the 

COVID-19 pandemic in MV. Andhika Kanishka. 

 

The results obtained from this study show that the cause of the ship's 

crew being exposed to covid-19 is caused by the presence of ship crews who 

cruise and have contact with local residents so that the ship crew who are 

already on the ship infected with covid-19, and there are ship crews who do 

not comply with the appeal from the government to implement health 

protocols that have been recommended by the government in order to reduce 

the spread of covid-19. Efforts are made by improving protocols when going 

to carry out cruises and creating vaccination programs for ship crews in order 

to increase endurance or immune body. 

 
 

Keywords: Application, SOP, crew, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam suatu negara maritim seperti halnya negara kita, peran pelayaran 

sungguh sangat penting bagi kehidupan sosial ekonomi penduduknya, oleh 

sebab itu kesehatan crew kapal juga harus sangat diperhatikan apalagi dalam 

situasi pandemi covid-19. Oleh sebab itu, penulis memilih judul ”Penerapan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanganan Crew Kapal Dalam 

Pandemi Covid-19 di MV. Andhika Kanishka” karena penulis tertarik pada 

proses penanganan crew kapal MV. Andhika Kanishka yang terpapar virus 

covid-19 pada saat penelitian berlangsung dan menarik untuk dipelajari. Pada 

3 tahun belakangan ini dunia digemparkan karena virus covid-19. Virus ini 

sangat berbahaya bagi manusia karena dapat menyebabkan kematian secara 

mendadak karena terkena virus ini. Penyakit virus corona (COVID-19) adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Sebagian besar 

orang yang tertular covid-19 akan mengalami gejala ringan hingga sedang, 

dan akan pulih tanpa penanganan khusus. Namun, sebagian orang akan 

mengalami sakit parah dan memerlukan bantuan medis. 

Virus dapat menyebar dari mulut atau hidung orang yang terinfeksi 

melalui partikel cairan kecil ketika orang tersebut batuk, bersin, berbicara, 

atau bernapas. Partikel ini dapat berupa droplet yang lebih besar dari saluran 

 

1 
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pernapasan hingga aerosol yang lebih kecil. Anda dapat tertular saat 

menghirup udara yang mengandung virus jika berada di dekat orang yang 

sudah terinfeksi covid-19. Anda juga dapat tertular jika menyentuh mata, 

hidung, atau mulut setelah menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi. 

Virus lebih mudah menyebar di dalam ruangan dan di tempat ramai. 

Orang yang terpapar virus Covid-19 ini dapat sembuh jika prosedur 

penanganan yang baik dan benar serta memenuhi standar ditetapkan 

pemerintah. Salah satu crew kapal MV. Andhika Kanishka pernah terpapar 

virus ini hingga menyebabkan penularan pada beberapa crew lain juga. 

Diduga crew tersebut terpapar covid-19 karena melaksanakan pesiar di 

pelabuhan sebelumnya. Pada masa pandemi ini PT. Indonesia Power PGU 

Suralaya mewajibkan kapal yang akan sandar di jetty harus melaksanakan 

rapid dahulu. 

Pada saat rapid tersebut diketahui hasilnya 3 orang crew kapal MV. 

Andhika Kanishka dinyatakan positif virus Covid-19. Maka penulis dan agen 

segera membuat laporan ke Health Quarantine atau Dinas Kesehatan 

setempat untuk segera melakukan tindakan karena dikhawatirkan kondisi 

crew tersebut akan semakin parah jika tidak ditangani. Crew tersebut 

ditangani sesuai Standar Operasional Prosedur atau SOP yang ditetapkan. 

Selama proses penjemputan crew kapal MV. ANDHIKA KANISHKA para 

petugas menggunakan APD lengkap. 
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Crew yang dinyatakan positif kemudian diserahkan ke pihak Wisma 

Atlet untuk penyembuhan dan masa karantina hingga dinyatakan sembuh dan 

crew kapal yang tidak terjangkit tetap berada di kapal untuk masa karantina 

serta kapal MV. Andhika Kanishka yang disterilkan dengan penyemprotan 

desinfektan oleh pihak Health Quarantine setempat. Jika ditemukan crew 

yang di atas kapal masih ada yang memiliki gejala covid-19 maka pihak 

perusahaan akan mengganti seluruh crew kapal MV. Andhika Kanishka. 

Dampak yang disebabkan dari hal tersebut yaitu proses bongkar muatan batu 

bara yang tidak sesuai jadwal dan kapal mendapat pantauan khusus dari pihak 

Syahbandar dan Health Quarantine setempat. 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka fokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Faktor- faktor yang membuat crew MV. Andhika Kanishka bisa terpapar 

virus covid-19. 

2. Dampak yang ditimbulkan jika tidak menerapkan SOP dalam penanganan 

crew MV. Andhika Kanishka yang terkena virus covid-19. 

3. Upaya yang dilakukan oleh PT. Andhika Lines cabang Cilegon selaku 

agen dalam menangani kasus crew MV. Andhika Kanishka yang terpapar 

virus covid-19. 
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C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas, maka 

penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya penularan virus covid-19 di 

MV. Andhika Kanishka? 

2. Dampak apa yang diakibatkan karena tidak menerapkan SOP pada 

penanganan covid-19 di MV. Andhika Kanishka? 

3. Bagaimana upaya penerapan Standar Operasional Prosedur sebagai 

penanganan covid-19 di kapal MV. Andhika Kanishka? 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai oleh penulis berdasarkan 

rumusan masalah yang diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

 

crew yang terpapar covid-19 di MV. Andhika Kanishka. 

 
2. Untuk mengetahui dampak- dampak apa saja yang ditimbulkan jika tidak 

menggunakan SOP pada penanganan crew yang terpapar covid-19 di MV. 

Andhika Kanishka 

3. Untuk mengetahui upaya - upaya apa saja yang dilakukan oleh PT. 

Andhika Lines Cab. Cilegon dalam menangani crew yang terkena covid- 

19 di MV. Andhika Kanishka. 
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E. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkaitan dalam dunia pelayaran 

dan juga dunia keilmuan. Adapun manfaat dari hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara teriotis: 

 
a. Diharapkan dapat memberi manfaat pada para pembaca mengenai 

bagaimana upaya yang dilakukan untuk menangani crew yang positif 

covid-19 sesuai SOP. 

b. Diharapkan juga sebagai penambah informasi tentang apa saja factor 

penyebab terjadinya penularan covid-19 agar kita bisa menghindari 

atau mencegah terjadinya penularan dikemudian hari. 

c. Sebagai tambahan informasi, pengetahuan, modal, dan pedoman bagi 

seluruh pembaca dalam pelaksanaan penelitian di masa mendatang 

yang diharapkan memberikan hasil yang lebih baik dan akurat. 
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2. Manfaat secara praktis: 

 
Manfaat yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Bagi Pembaca 

 

Memberikan manfaat pada pembaca khususnya bagi masyarakat 

tentang penerapan SOP penanganan crew kapal dalam pandemi covid-19 

yang mana dapat berdampak cukup signifikan. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi taruna yang belum atau 

sesudah melakukan penelitian, sehingga mampu lebih mengerti tentang 

upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi masalah penerapan standar SOP 

untuk crew yang positif covid-19. 

c. Bagi Perusahaan 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan relasi yang semakin baik 

antara perusahaan dan kampus PIP Semarang. Juga masukan untuk masalah 

yang terjadi agar dapat penanganan lebih baik di kemudian hari. 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang menjadi sumber 

penulis melalukan penulisan. Penulis memilih judul “Penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Penanganan Crew Kapal Dalam Pandemi 

Covid-19 di MV. Andhika Kanishka” yang diageni Oleh PT. Andhika 

Lines Cabang Cilegon. Maka penulis akan memberikan pengertian 

mengenai definisi yang lebih jelas supaya memudahkan pembaca dalam 

proses pemahaman penelitian. 

1. Corona Virus Disease ( Covid-19) 

 

Covid adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2. Sebagian besar orang yang tertular covid-19 akan 

mengalami gejala ringan hingga sedang, dan akan pulih tanpa 

penanganan khusus. Namun, sebagian orang akan mengalami sakit 

parah dan memerlukan bantuan medis.. 

Covid-19 disebut juga virus yang berbahaya di dunia karena 

menimbulkan efek yang tidak baik untuk tubuh manusia sehingga dapat 

menyebabkan kematian. Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan, 

China dan menjalar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Banyak faktor 

yang dapat menyebabkan penularan virus covid-19 ini terutama kontak 

fisik dan lewat udara. 
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Cara mengantisipasinya yaitu dengan cara menggunakan masker 

setiap saat dan mencuci tangan hingga bersih setelah melakukan 

kegiatan apapun. Jika kita sudah dinyatakan positif covid- 19 maka yang 

harus kita lakukan adalah isolasi mandiri jauh dengan orang yang ada 

disekitar kita agar tidak menulari, mengkonsumsi makanan dan buah 

serta vitamin untuk daya tahan tubuh. Rajin berjemur di pagi hari 

supaya tubuh kuat dan virus dapat hilang jika kita rutin melaksanakan 

hal tersebut termasuk membatasi diri kita di lingkungan. 

Seseorang yang terinfeksi virus corona memiliki gejala seperti 

demam, batuk, pilek, mengalami gangguan pernafasan, sakit 

tenggorokan, dan terasa letih lesu. Perlindungan diri yang paling utama 

untuk menghindari penularan atau menularkan virus corona ini, adalah 

melindungi pernafasan. Maka dari itu kita sangat dianjurkan untuk 

menggunakan masker ketika sedang berkegiatan diluar ruangan yang 

mengharuskan bertemu dengan banyak orang. Prinsip kerja masker 

adalah lebih kecil sehingga sulit untuk dilalui, untuk memaksimalkan 

perlindungan, gunakanlah masker yang terbuat dari tiga lapis bahan. 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah serangkaian 

instruksi kerja tertulis yang dibakukan mengenai proses 

penyelenggaraan administrasi perusahaan, bagaimana dan kapan harus 
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dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukannya1 menurut Arnina 

(2016:31). Setiap perusahaan memiliki Standar Operasional Prosedur 

yang berbeda-beda. Jika perusahaan tersebut memiliki rating yang 

tinggi pastinya standar yang ditetapkan juga tinggi karena lebih 

mementingkan kualitas. Standar Operasional Prosedur berisi 

serangkaian instruksi yang dibuat oleh suatu prosedur mengenai proses 

kerja, cara melakukan pekerjaan, waktu pelaksanaan, dan tempat proses 

tersebut dikerjakan. 

3. Crew  

Crew dalam Bahasa Indonesia mempunyai arti awak kapal. 
 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2008 tentang Pelayaran Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, “Awak 

kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh 

pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai 

dengan jabatanya y,ang tercantum dalam buku sijil”. Crew atau awak 

kapal terbagi menjadi dua bagian jabatan yaitu perwira kapal dan Anak 

Buah Kapal (ABK). 

a. Perwira kapal di atas kapal meliputi perwira deck dan perwira 

engine. Perwira deck yaitu meliputi captain (Nahkoda), chief 

officer, second officer, dan third officer. Adapun untuk perwira 

engine yaitu meliputi chief engineer, first engineer, second 

engineer, dan third engineer. 

 

1 Pengertian SOP, arnina(2016;31) 
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b. Anak Buah Kapal di atas kapal meliputi Anak Buah Kapal (ABK) 

bagian deck dan Anak Buah Kapal (ABK) bagian engine. Anak 

buah kapal bagian deck yaitu meliputi bosun, Able Seaman (AB), 

Ordinary Seaman (OS), mess boy, dan chief cook. Sedangkan untuk 

anak buah kapal bagian engine yaitu meliputi oiler dan wiper. 

Setiap crew atau awak kapal mempunyai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. Berikut tugas dari masing-masing crew atau 

awak kapal untuk bagian deck sebagai berikut : 

a. Captain 

 

1) Memenuhi semua peralatan yang ada di kapalnya. 

 
2) Mengawaki kapalnya secara layak sesuai prosedur atau 

aturan yang berlaku. 

3) Membuat kapalnya laik laut. 

 

4) Bertanggung jawab besar terhadap keselamatan pelayaran. 

 
5) Bertanggung jawab atas keselamatan seluruh crew atau awak 

kapal selama kapal berlayar. 

6) Mengikuti semua aturan perusahaan agar selama kapal 

berlayar tidak menyalahi aturan perusahaan. 

b. Chief Officer 
 

1) Melaksanakan perawatan terhadap seluruh peralatan kapal 

terkecuali perawatan di kamar mesin. 
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2) Bertanggung jawab penuh terhadap proses muat maupun 

bongkar muatan kapal. 

3) Melakukan proses dokumentasi administrasi yang berkaitan 

dengan bongkar muat muatan kapal. 

4) Menggantikan tugas nahkoda jika nahkoda sedang ada 

halangan, maka chief officer yang berhak memimpin kapal atas 

izin nahkoda.. 

5) Mengelola ketersediaan dan penggunaaan air yang ada di 

kapal. 

c. Second Officer 

 

1) Merawat serta menjaga peta laut dan buku - buku isyarat 

pelayaran yang ada di kapal. 

2) Menjaga dan memelihara alat-alat bantu navigasi non 

elektronik. 

3) Memastikan berfungsinya dengan baik dan bertanggung jawab 

penuh atas kinerja alat bantu navigasi elektronik dan ECDIS. 

4) Melakukan pemeliharaan terhadap gyro compass, magnetic 

compass dan autopilot. 

5) Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pengisian compass 

error register book oleh para mualim jaga. 

d. Third Officer 
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1) Bertanggung jawab terhadap perawatan dan pengecekan 

kelengkapan alat keselamatan diri. 

2) Bertanggung jawab terhadap ketersediaan, perawatan dan 

kinerja dari alat- alat pemadam kebakaran, alat-alat pelempar 

tali, alat-alat semboyan bahaya, dan alat-alat bantu 

pernafasan. 

3) Membuat sijil-sijil kebakaran, sekoci dan man overboard, 

untuk kemudian dipasang ditempat-tempat yang telah 

ditentukan. 

4) Melaksanakan perawatan dan memastikan kelengkapan 

bendera-bendera yang meliputi bendera kebangsaan, bendera- 

bendera semboyan internasional, dan bendera perusahaan. 

5) Melakukan pengawasan terhadap ketersediaan tangki-tangki 

penyimpanan air tawar, air ballast dan got-got palka untuk 

dicatat didalam buku jaga harian. 

6) Menyiapkan dokumen yang diperlukan untuk proses sandar 

di pelabuhan yang dituju. 

 
 

e. Bosun 

 

1) Bertugas menjadi kepala kerja ABK deck dalam mengatur dan 

memimpin ABK deck dalam melaksanakan kerja harian.. 
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2) Melaksanakan semua tugas dan tanggung jawabnya secara 

baik dan benar untuk  dilaporkan kepada nahkoda. 

3) Merawat alat-alat kerja yang berada dibawah tanggung 

jawabnya dan dapat bekerja sama dengan ABK lain secara 

baik. 

f. Able Seaman (AB) 
 

1) Menjalankan tugas jaga di anjungan, gangway dan menjaga 

kemudi kapal secara baik dan benar. 

2) Mempersiapkan bendera-bendera dan alat-alat pemadam 

kebakaran yang ada di deck. 

3) Menjaga kebersihan anjungan, gangway dan bagian deck 

 

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 

 
4) Menjalankan semua perintah dari perwira deck dalam 

melakukan perawatan dan penggunaan alat-alat kenavigasian, 

ataupun semua peralatan yang ada di anjungan secara baik 

dan benar. 

 
g. Ordinary Seaman (OS) 

 

1) Melakukan perawatan terhadap lambung kapal. 

 
2) Menjalankan instruksi perwira deck pada dalam proses 

bongkar muat muatan  kapal. 

3) Melakukan semua pekerjaan yang diperintahkan perwira deck 

 

kepadanya. 
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h. Mess Boy 

 

1) Melaksanakan semua pekerjaan yang diperintahkan kepadanya 

yang menyangkut kebersihan kapal. 

2) Selalu menjaga kebersihan dan kerapihan di area galley, mess 

room dan deck. 

3) Membantu crew pada proses sandar jika diperlukan. 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari crew untuk bagian 

 

engine antara lain : 

 
a. Chief Engineer 

 

1) Memberi perintah kepada crew bagian mesin secara jelas dan 

bijaksana. 

2) Membagi tugas jaga untuk kamar mesin secara adil dan tepat 

sesuai dengan jabatanya. 

3) Melakukan pengecekan dan pengawasan terhadap crew mesin 

dalam melakukan dinas jaga di kamar mesin. 

4) Melaporkan hasil evaluasi kepada nahkoda mengenai semua 

kejadian yang berhubungan dengan mesin. 

5) Melakukan identifikasi potensi kerusakan dan kendala yang 

terjadi pada kamar mesin dan menanganinya secara tepat 

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 

b. First Engineer 
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1) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan, perawatan dan 

perbaikan mesin dengan instruksi dari Chief Engineer. 

2) Melaksanakan tugas jaga dengan baik, selalu menjaga buku 

dinas jaga kamar mesin dengan baik. 

3) Memperhatikan secara teratur jadwal pemeliharaan untuk 

mesin utama, mesin bantu, mesin pompa, kompresor, mesin 

pembersih serta peralatan permesinan lainya. 

4) Mengatur persediaan sparepart kamar mesin dengan instruksi 

dari chief engineer. 

c. Second Engineer 
 

1) Melaksanakan penjagaan, pemantauan dan pemeliharaan 

terhadap mesin bantu, mesin pompa kebakaran darurat, mesin 

sekoci, mesin kompresor darurat, mesin kerek dan mesin 

generator air tawar. 

2) Melakukan monitoring terhadap pengelolaan air untuk 

pendingin mesin utama. 

3) Melakukan perawatan dan pemeliharaan terhadap alat- alat 

pemadam kebakaran yang ada di kamar mesin serta selalu 

melaporkan kepada Chief Engineer apabila terdapat 

kerusakan. 

4) Melaksanakan semua tugas yang diintruksikan oleh Chief 

Engineer. 
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d. Third Engineer 

 

1) Membantu Chief Engineer pada saat kapal melaksanakan 

olah gerak. 

2) Mengontrol pemakaian bahan bakar, pemurni minyak 

pelumas dan filter. 

3) Melaksanakan semua tugas-tugas yang diperintahkan oleh 

 

Chief Engineer. 

 

e. Oiler 

 

1) Melakukan pencatatan terhadap pemakaian bahan bakar dan 

minyak pelumas. 

2) Melakukan monitoring dan melaporkan apabila terdapat 

permasalahan pada pesawat- pesawat indikator minyak. 

f. Wiper 
 

1) Memastikan keadaan kamar mesin selalu dalam keadaan 

bersih dan rapi sesuai instruksi Chief Engineer ataupun 

perwira engine lainnya. 

2) Melaksanakan semua tugas yang diberikan oleh Chief 

Engineer ataupun perwira engine lainnya. 

4. Kapal  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
 

kapal adalah sebuah kendaraan pengangkut orang dan barang di laut 
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ataupun sungai yang berbentuk sampan ataupun perahu yang lebih 

kecil.2 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2008 Pasal 1 Ayat 36 dijelaskan, kapal adalah sebuah kendaraan air 

yang memiliki bentuk serta jenis tertentu yang dijalankan dengan 

menggunakan tenaga angin, tenaga mekanik, ataupun energi lainnya, 

ditarik atau ditunda, dalam hal ini termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan yang berada dibawah permukaan air, serta 

alat apung dan bangunan terapung yang tidak dapat berpindah tempat. 

Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 

Pasal 309, kapal adalah semua alat berlayar, dengan apapun nama, jenis 

dan sifatnya yang meliputi kapal karam, alat penyedot lumpur, alat 

pengeruk pasir ataupun semua alat lainnya yang dapat terapung atau 

mengapung di permukaan air. 

Kapal dibedakan menjadi beberapa jenis sesuai dengan bentuk, 

ukuran dan kegunaanya masing-masing. Adapun berikut jenis-jenis 

kapal dan penjelasanya antara lain : 

a. Container Vessel (Kapal Peti Kemas) 

 

Kapal peti kemas merupakan kapal yang khusus digunakan 

untuk mengangkut peti kemas (container). Untuk kapal peti kemas 

yang berukuran kecil biasanya mempunyai alat bongkar/ muat atau 

crane sendiri. Sedangkan untuk kapal peti 

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata “kapal” 
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kemas berukuran besar biasanya melakukan kegiatan bongkar dan 

muat menggunakan alat container crane yang ada di pelabuhan. 

Tempat sandar kapal peti kemas merupakan terminal khusus yang 

dibuat untuk proses bongkar muat kapal peti kemas. 

b. Bulk Carrier Vessel (Kapal Curah) 
 

Kapal bulk carrier merupakan kapal yang membawa muatan 

yang tidak mempunyai wadah atau disebut juga curah (bulk). 

Muatan tersebut langsung diletakkan didalam palka-palka kapal 

tanpa menggunakan wadah apapun. 

Menurut Amrullah (2020) dijelaskan bahwa penanganan 

dalam proses pemindahan muatan curah dibagi menjadi dua yaitu 

pemindahan muatan curah kering dan pemindahan muatan curah 

basah. Pemindahan muatan curah kering dibagi menjadi dua sistem 

yaitu indirect delivery dan direct delivery. Dalam proses 

pemindahan muatan curah kering dengan sistem indirect delivery 

muatan curah kering dipindahkan dari kapal menuju ke tempat 

penyimpanan langsung dengan menggunakan conveyor dan 

hooper. Sedangkan untuk pemindahan muatan curah kering dengan 

sistem direct delivery muatan curah kering dipindahkan dengan 

menggunakan unloader ke truk, kereta api ataupun tongkang.3 

c. Kapal Tanker 
 
 

 

3 Romanda Annas Amrullah, Pelabuhan dan Serba- Serbinya, (Semarang: PIP Semarang, 2020) 
Halaman 108 
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Kapal tanker merupakan sebuah kapal yang memiliki palka 

berupa tangki-tangki yang digunakan untuk memuat muatan 

berbentuk gas ataupun cair. Muatan yang dimuat oleh kapal tanker 

pada umumnya merupakan barang berbahaya sehingga harus 

dilakukan dengan sistem dan tata cara yang khusus pada saat proses 

bongkar ataupun muat. Proses bongkar muat muatan kapal tanker 

menggunakan pipa-pipa khusus yang terhubung ke tangki-tangki 

penyimpanan (shore tank) yang ada di darat. 

d. Research Ship (Kapal Penelitian) 

 

Kapal penelitian adalah kapal yang digunakan untuk 

melakukan penelitian, survey ataupun pemetaan wilayah kelautan 

berdasarkan keadaan hidrografi, oceanografi, geologi, dan geofisika 

dalam rangka keperluan pembangunan wilayah pertambangan lepas 

pantai ataupun keperluan yang lainnya. 

e. Kapal Ro Ro (Roll On, Roll Off) 
 

Kapal Ro Ro merupakan jenis kapal yang digunakan untuk 

membawa mobil atau kendaraan roda empat lainnya, motor dan 

juga manusia. Kapal Ro Ro memiliki pintu kapal yang dapat dinaik 

turunkan untuk jalan masuk kendaraan roda empat seperti mobil 

ataupun motor. 

5. Penanganan 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penanganan 

mempunyai kata dasar yaitu tangan. Penanganan mempunyai arti yaitu 

sebuah perbuatan yang dilakukan ketika melakukan sesuatu. Penanganan 
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juga mempunyai makna yaitu sebuah cara ketika menghadapi sebuah 

masalah yang dialami.4 Lima prinsip pemuatan yang baik diantaranya 

melindungi awak kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan, 

melakukan muat bongkar secara tepat dan sisematis serta penggunaan 

ruang muat semaksimal mungkin. 

B. Kerangka Penelitian 

 

Penelitian Terdahulu 

 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pasti terdapat penelitian 

terdahulu yang sedikit memiliki kesamaan. Namun tentunya didapatkan 

persamaan dan perbedaan. Dengan membandingkan penelitian terdahulu 

diharapkan dapat menjadi pedoman agar tidak ada kesamaan yang 

menyeluruh dalam melaksanakan sebuah penelitian. 

Dengan mengetahui penelitian terdahulu maka penelitian terbaru 

yang dilaksanakan dapat menjadi lebih berkembang dan memecahkan 

permasalahan yang sebelumnya belum bisa terpecahkan. Berikut 

dicantumkan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

penulis lakukan : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata “penanganan” 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

NO Nama Penulis, Tahun, 

 

dan Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Devanda Theo Bagus 

Mulyo, 2021, Kesempatan 

Kerja Pelaut Indonesia di 

PT Jasindo Duta Segara di 

Tengah Pandemi Covid- 

19. 

Memiliki persamaan 

pembahasan yaitu 

membahas tentang 

situasi crew dalam 

Pandemi Covid-19. 

Memiliki perbedaan 

pada materi yaitu 

kesempatan kerja 

pelaut Indonesia. 

2 Ahmad Sofyan Nur Afif, 

2021, Strategi Pencegahan 

Keterlambatan Crew On 

Board dalam Pergantian 

Crew kapal pada Masa 

Pandemi Covid- 19 di PT. 

Jasindo Duta Segara. 

Memiliki persamaan 

yaitu membahas 

tentang syarat yang 

dilakukan agar crew 

tidak terjangkit 

covid-19. 

Memiliki perbedaan 

pada tingkat 

spesifikasi kajian 

penelitian         yang 

dibahas yaitu 

keterlambatan dan 

pergantian crew di 

masa        pandemic 

covid-19. 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami jika bagaimana 

penanganan crew yang terjangkit covid-19 di MV. Andhika Kanishka . 

Dalam penelitian ini dibahas terjadinya crew MV. Andhika Kanishka yang 

terkena virus covid-19 atau yang dikenal sebagai corona virus disease. 
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Pada penelitian ini, penulis membahas bagaimana crew MV. Andhika 

Kanishka bisa terjangkit virus, gejala-gejala yang dialami, serta penanganan 

yang dilakukan sesuai SOP yang telah ditentukan. Diharapkan dalam study 

kasus penanganan crew MV. Andhika Kanishka yang terjangkit covid-19 

dapat memberikan contoh untuk pembaca serta perusahaan lain yang 

mengalami juga peristiwa tersebut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

Dampak yang 

diakibatkan jika 

tidak menerapkan 

SOP pada 

penanganan crew 

covid di MV. 

Andhika Kanishka 

Faktor apa saja 

yang menyebabkan 

crew MV. Andhika 

Kanishka bisa 

terjangkit covid-19 

Cara 

terjangkit 

penanganan crew yang 
covid-19 dan upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan agar 

tidak terjadi kejadian serupa yang 

dialami crew MV. Andhika Kanishka 

Terjadinya kasus crew MV. 

Andhika Kanishka yang terjangkit 

virus covid-19 

Upaya apa yang dilakukan 

PT. Andhika Lines selaku 

agen dari kapal MV. 

Andhika Kanishka dalam 

menangani crew yang 

terjangkit covid-19 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Sesuai dengan hasil penelitian serta pembahasan mengenai rumusan 

masalah dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Penanganan Crew Kapal Dalam Pandemi Covid-19 di MV. 

Andhika Kanishka” penulis dapat mengambil simpulan sebagai berikut : 

1. Faktor yang menyebakan crew MV. Andhika Kanishka bisa terpapar 

covid-19 adalah kurang berhati-hati dalam berinteraksi langsung dengan 

penduduk sekitar yang tanpa disadari menularkan virus covid-19. Kondisi 

tubuh yang kelelahan juga yang menyebabkan imun tubuh melemah. 

2. Dampak yang diakibatkan karena tidak menerapkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dalam penanganan crew MV. Andhika Kanishka yang 

terpapar covid-19 yaitu proses penyandaran dan keberangkatan kapal akan 

terhambat karena kapal yang masuk area jetty wajib bebas dari covid-19. 

Crew yang turun tanpa menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

akan ditangkap satgas covid-19 karena turun tapa izin dan dianggap 

menyebarkan virus covid-19. 

3. Upaya yang dilakukan oleh PT. Andhika Lines cab. Cilegon selaku agen 

dari kapal MV. Andhika Kanishka dalam penanganan crew yang terpapar 

covid-19 sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yaitu 

 

 

54 
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melakukan rapid antigen seluruh crew, segera melaporkan ke pihak health 

quarantine untuk penanganan lebih lanjut, serta penyemprotan 

desinfektan agar kapal bisa terbebas dari virus covid-19. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan pada 

saat melakukan penelitian untuk mendapatkan infornasi yang dibutuhkan. 

Berikut adalah keterbatasan yang dialami penulis : 

1. Pengumpulan data tidak dapat menyeluruh dikarenakan kebijakan 

perusahaan yang bersifat rahasia. 

2. Penulis tidak dapat on board ke MV. Andhika Kaniska akibat kebijakan 

PPKM pada masa pandemi covid-19. 

3. Tidak dapat melakukan proses wawancara secara tatap muka karena 

narasumber sedang melaksanakan karantina. 

C. Saran 

 

Berdasarkan pada simpulan yang telah dijelaskan pada penelitian yang 

berjudul “Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanganan Crew 

Kapal Dalam Pandemi Covid-19 di MV. Andhika Kanishka” maka penulis 

memiliki saran agar nantinya tidak terjadi lagi kasus crew terpapar covid-19. 

Berikut saran yang dapat penulis berikan : 

1. Bagi crew MV. Andhika Kanishka agar lebih mematuhi protokol 

kesehatan pada saat melakukan kegiatan pesiar di darat dengan selalu 

menjaga jarak dengan orang sekitar dan menjauhi kerumunan / social 

distancing. Selalu membawa handsanitizer untuk membersihkan tangan 
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dan wajib memakai masker. Dilakukan rapid antigen pada saat crew naik 

maupun turun guna menghindari penyebaran covid-19. 

2. Bagi perusahaan PT. Andhika Lines yang harus selalu memperhatikan 

supply kebutuhan pokok   crew   kapal supaya crew tidak perlu lagi turun 

dari kapal  untuk berbelanja kebutuhan  pokoknya. 

3. Bagi karyawan PT. Andhika Lines cab. Cilegon, bekerja pada masa 

pandemi covid-19 ini banyak sekali resiko yang dihadapi. Maka kesehatan 

harus senantiasa dijaga dengan selalu mengkonsumsi vitamin, menjaga 

jarak agar bisa tehindar dari penularan virus covid-19, mencuci tangan 

secara rutin setelah melakukan kegiatan, dan mengkuti vaksinasi. 

4.  Bagi perusahaan dan karyawan PT. Andhika Lines perlu diadakannya 

jadwal rapid antigen secara teratur guna mengetahui perkembangan 

covid-19 di lingkungan kantor dan untuk mengontrol karyawan maupun 

crew apabila ada yang terpapar covid-19. 

5. Diadakannya rutinitas selama masa pandemi seperti olahraga pagi dan 

berjemur pada pagi hari di lingkungan kantor PT. Andhika Lines untuk 

menjaga imunitas tubuh karyawan. 
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Lampiran Daftar Pertanyaan 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana gejala covid-19 yang anda rasakan? 

 

2. Bagaimana kronologi awal crew MV. Andhika Kanishka bisa terpapar 

covid? 

 

3. Bagaimana penanganan yang dilakukan PT. Andhika Lines terhadap crew 

 

yang positif covid? 

 

4. Dimana tempat anda dikarantina? 

 

5. Berapa hari anda dikarantina? 

 

6. Bagaimana nasib crew yang masih dikapal sedangkan beberapa crew ada 

yang dikarantina ? 
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Lampiran Wawancara 1 
 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Fransiskus Onggur 

 

Jabatan : messman 

 

Kapal : MV. Andhika Kanishka 

 

 

 
 

1. Bagaimana gejala covid-19 yang anda rasakan? 

 

Jawaban: 

 

Gejala awal yang saya rasakan badan terasa tidak enak, lama-kelamaan terasa 

demam dengan suhu tubuh yang tinggi diatas suhu normal, radang pada 

tenggorokan. 

2. Bagaimana kronologi awal crew MV. Andhika Kanishka bisa terpapar covid ? 

 

Jawaban: 

 

Pada awalnya ada beberapa crew yang turun dari kapal mas waktu kita sandar di 

Kalimantan. Waktu itu minta ijin buat ngurus ATM sama belanja keperluan 

pribadi. Dari situ awalnya mungkin mereka berkontak fisik dengan warga sekitar 

hingga tanpa disadari membawa virus covid ini ke kapal dan menular ke crew lain 

juga. 
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3. Bagaimana penanganan yang dilakukan PT. Andhika Lines terhadap crew yang 

positif covid ? 

 

Jawaban: 

 

Penanganan PT. Andhika Lines Cilegon terhadap ABK yang terpapar covid 

sangat tepat. Langsung bertindak dengan laporan ke lembaga kesehatan setempat 

dan mengawasi jalannya penjemputan ABK hingga ke tempat karantina. 

 

4. Dimana tempat anda dikarantina ? 

 

Jawaban: 

 

Saya dikarantina di Wisma Atlet mas. 

 

5. Berapa hari anda dikarantina ? 

 

Jawaban: 

 

Saya di karantina sekitar 14 hari mas. 

 

6. Bagaimana nasib crew yang masih dikapal sedangkan beberapa crew ada yang 

dikarantina ? 

Jawab : 

 

Nasib crew yang masih dikapal saling membantu dalam menggantikan tugas 

ABK yang masih dalam karantina sampai menunggu notice dari kantor untuk 

pergantian crew. 
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Lampiran Wawancara 2 
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Lampiran Wawancara 3 
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Lampiran Hasil Rapid Antigen 
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Lampiran Crewlist 
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Lampiran SOP 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama : Aji Surya Pratama 

2. NIT : 55181133005 K 

3. Tempat/ tanggal lahir : Semarang, 5 April 2000 

4. Agama : Kristen 

5. Alamat : Jl. Genuk Karanglo RT 07/RW 08, kel. 

Tegalsari, kec. Candisari, Semarang, Jawa Tengah 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah : Supriyadi 

b. Ibu : Sri Suwartiningsih 

7. Riwayat Pendidikan 

a. SD Kristen Gergaji : 2006-2012 

b. SMP Maria Goretti : 2012-2015 

c. SMA PL DON BOSKO : 2015-2018 

d. D IV PIP SEMARANG : 2018-2022 
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